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ABSTRAK 

 
Berdasarkan data CAF World Giving Index 2021, Indonesia merupakan negara paling dermawan di 

dunia, dengan indeks donatur tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi wakaf 

dan zakat yang tinggi, namun harapan untuk mengembangkan wakaf masih kurang berkembang. Salah 

satu faktornya adalah kurangnya sosialisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

minat generasi Y dan Z pengguna situs berkahwakaf.id dengan pendekatan technology acceptance 

model (TAM). Desain penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Sampel yang digunakan berjumlah 100 responden. Teknik analisis menggunakan metode PLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh positif signifikan terhadap minat, 

sedangkan kenyamanan pengguna berpengaruh negatif signifikan terhadap minat. Selain itu, sikap 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat, kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap, 

sedangkan kemudahan pengguna berpengaruh negatif signifikan. 

 
Kata kunci: wakaf, situs berkahwakaf.id, technology acceptance model, generasi Y, generasi Z 

 

 
 

ABSTRACT 

 
Based on CAF World Giving Index 2021, Indonesia is the most generous country in the world, with the 

highest donor index. Supported by a high number of Moslems, there is a high potential for growth of 

Islamic philanthropy. Waqf as a form of Islamic philanthropy is currently still underdeveloped and one 

of the contributing factors is the lack of socialization. The purpose of this study was to analyze the 

interests of generations Y and Z as users of berkahwakaf.id site with a technology acceptance model 

(TAM) approach. This research design uses associative research with a quantitative approach using 

data of 100 respondents as sample and is analyzed with PLS method. The results showed that perceived 

benefits had a significant positive effect on interest, while user convenience had a significant negative 

effect on interest. Attitude has a significant positive effect on interest, usefulness has a positive effect on 

attitudes, while user convenience has a significant negative effect. 

 
Keywords:  waqf, generation Y, generation Z, technology acceptance model, berkahwakaf.id 

 

 
 
 

PENDAHULUAN 
Wakaf uang, sebagai bentuk pengembangan dari wakaf yang sudah ada sejak era Rasulullah SAW, telah 

dikembangkan sejak awal abad kedua hijriah. Salah seorang ulama terkemuka dan peletak dasar tadwin 
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al-hadis, Imam az Zuhri (wafat 124 H), memfatwakan dianjurkan untuk berwakaf dirham dan dinar 

untuk pembangunan sarana pendidikan umat Islam, dakwah dan sosial (BWI, 2021). 

Menurut hasil penelitian (Saiti et al., 2019), pada studi kasus multi-negara mengenai peran wakaf 

uang dalam penanggulangan kemiskinan, menemukan bahwa banyak orang yang menghargai 

pentingnya  wakaf  uang  karena  struktur  wakaf  uang  dianggap  lebih  “ramah”  kepada  masyarakat 

khususnya mereka yang tidak memiliki aset seperti bangunan atau tanah. Sebagai kesimpulan, wakaf 

uang sangat penting untuk membantu masyarakat miskin serta pengelolaan wakaf uang yang efektif 

dapat meningkatkan taraf hidup dan mengurangi tingkat kemiskinan. 

Indonesia menjadi negara paling dermawan di dunia. Indonesia menduduki peringkat pertama 

dengan  skor  69  berdasarkan  CAF  World  Giving  Index  (Foundation,  2021).  Indonesia  sendiri, 

berdasarkan data yang diperoleh Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) 

Kementerian Dalam Negeri, memiliki jumlah penduduk per Juni 2021 sebanyak 272.229.372 jiwa, 

dengan mayoritas penduduk yang beragama Islam sebanyak 236,53 juta jiwa (86,88%) (Kusnandar, 

2021). Sedangkan Berdasarkan data  (BWI, 2021b) hingga per 20 Januari 2021, akumulasi wakaf uang 

mencapai Rp 819,36 miliar yang terdiri dari wakaf uang sebanyak Rp 238,83 miliar dan wakaf melalui 

uang sebanyak Rp 580,53 miliar dan jumlah nazir wakaf uang di Indonesia mencapai 264 lembaga, serta 

LKS-PWU jumlahnya mencapai 23 Bank Syariah. 

Menurut Syamsuri et al. (2020), Indonesia memiliki potensi wakaf yang besar untuk kesejahteraan 

masyarakat. Dalam catatan BWI, wakaf uang yang terkumpul sampai tahun 2020 mencapai Rp 391 

miliar. Padahal potensi wakaf per tahun mencapai Rp180 Triliun, hal ini disebabkan oleh minimnya 

literasi, tata kelola, portofolio wakaf, hingga kemudahan cara berwakaf. 
Menurut hasil penelitian Nadya et al. (2018), ada tiga poin penting dalam kendala optimalisasi 

wakaf uang di Indonesia yaitu sosialisasi, regulasi dan profesionalisme nazir. Dalam upaya sosialisasi 

wakaf uang juga terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya pemahaman publik mengenai wakaf 

uang, persepsi masyarakat tentang wakaf uang, dan ketidakpercayaan publik terhadap mekanismenya. 

Sosialisasi memiliki peranan penting dalam meningkatkan minat masyarakat untuk berwakaf uang. 

Sosialisasi dapat dilakukan dalam berbagai upaya seperti seminar, dakwah serta penggunaan sarana 

digital. Khususnya di era teknologi seperti sekarang, sosialisasi dengan menggunakan sarana digital 

sangatlah dibutuhkan karena tidak hanya akan mempermudah masyarakat dalam mendapat informasi 

tentang wakaf uang, tetapi juga mempermudah masyarakat untuk mulai berwakaf uang melalui platform 

digital. Salah satunya dengan situs berkahwakaf.id yang merupakan situs galang dana wakaf secara 

daring yang dikelola oleh Badan Wakaf Indonesia untuk berbagai proyek wakaf produktif nasional dan 

internasional. 

Menurut Jogiyanto (2007),  seberapapun  bermanfaatnya  suatu produk  jika tidak  dikenal  oleh 

konsumen, maka kemungkinan tetap tidak akan dibeli oleh konsumen. Oleh karena itu, promosi 

sangatlah penting untuk memperkenalkan produk yang ditawarkan perusahaan agar dapat menarik minat 

konsumen. Dengan kegiatan promosi tersebut, maka perusahaan akan berusaha untuk membujuk 

konsumen agar berminat untuk melakukan pembelian atas produk yang dipasarkan. 
Menurut hasil penelitian Aldeen et al., (2022), kalangan milenial atau generasi Y di Indonesia 

memiliki tingkat kesadaran yang tinggi mengenai wakaf uang. Namun, ditemukan bahwa dari populasi 

sampel tingkat kemauan lebih rendah untuk berkontribusi pada wakaf  uang dibandingkan tingkat 

kesadaran mereka tentang wakaf uang sehingga promosi wakaf uang harus pada penyampaian yang 

lebih mendalam, pemahaman tentang konsep dan perbedaannya dengan jenis filantropi Islam lainnya. 

Generasi Z lahir antara tahun 1997-2012 dan generasi Y lahir antara tahun 1981-1996 (Indris, 

2021). Dalam penelitian Hidayatullah et al. (2018) ciri-ciri generasi milenial adalah: 1) user generate 

content (UGC); 2) memanfaatkan teknologi dan informasi; 3) perilaku konsumtif; 4) cenderung malas. 

Dalam Technology Acceptance Model (TAM), penerimaan individual terhadap sistem teknologi 

informasi ditentukan oleh dua konstruk yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan pengguna (perceived ease of use) (Jogiyanto, 2007). Beberapa penelitian telah dilakukan 

mengenai pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan pengguna, sikap terhadap minat pengguna. 

Hasil penelitian Alamri & Widyatama (2020), membuktikan bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan 

pengguna secara langsung berpengaruh terhadap minat, persepsi kegunaan dan kemudahan pengguna 

secara langsung berpengaruh terhadap sikap, sikap berpengaruh terhadap minat, persepsi kegunaan dan 

kemudahan pengguna secara tidak langsung berpengaruh terhadap minat. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Setyawati (2020), yang menyatakan bahwa variabel persepsi 

kegunaan berpengaruh terhadap sikap, variabel kemudahan pengguna berpengaruh terhadap sikap, 

variabel sikap berpengaruh terhadap minat, variabel persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat, 

variabel kemudahan pengguna berpengaruh terhadap minat, variabel persepsi kegunaan dan kemudahan 

pengguna berpengaruh terhadap sikap, variabel persepsi kegunaan dan kemudahan pengguna 

berpengaruh terhadap minat. 

Hasil penelitian Thaker et al., (2018), menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

kemudahan pengguna dan persepsi kegunaan CWM terhadap minat perilaku crowdfunder atau donatur 

dalam membantu lembaga wakaf mengembangkan tanah wakaf di Malaysia. Serta persepsi kemudahan 

penggunaan memiliki pengaruh positif dan efek langsung pada persepsi kegunaan crowdfunder atau 

donatur untuk menggunakan CWM. 
Hasil penelitian Ichwan (2020), menyebutkan bahwa terdapat pengaruh Technology Acceptance 

Model terhadap keputusan muzakki membayar zakat melalui fintech Gopay. Hasil Penelitian didukung 

sejumlah penelitian terdahulu yang menemukan bahwa Technology Acceptance Model secara konsisten 

menjelaskan sebagian besar varian dalam perilaku penggunaan. 

Hasil penelitian Astuti & Prijanto (2021), membuktikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh  signifikan  terhadap  persepsi  kegunaan.  Kemudian,  persepsi  kegunaan  dan  persepsi 

kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap. Sedangkan persepsi kegunaan secara 

signifikan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan zakat digital Kitabisa.com. Di 

samping itu, persepsi kemudahan penggunaan, sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku 

berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan layanan zakat digital Kitabisa.com. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 

 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, dapat disusun kerangka pemikiran seperti pada Gambar 

1 dan dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna 

H2 : Kemudahan pengguna berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna 

H3 : Sikap berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna 

H4 : Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna 

H5 : Kemudahan pengguna berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif dengan data yang berasal dari 

kuesioner yang disebar kepada 100 responden sebagai sampel, dianalisis dengan metode Partial Leased 

Square (PLS) (Syahrir, 2020). Adapun responden yang dijadikan sampel pada penelitian ini memiliki 

kriteria sebagai berikut: 

1.   Usia 18 - 40 tahun 
2.   Sudah biasa mengakses informasi lewat internet 

3.   Sudah pernah mengunjungi dan menggunakan situs berkahwakaf.id 

Dengan menggunakan Partial Least Square-Struktural Equation Model (PLS-SEM), secara umum 

metode analisis sekaligus fungsi analisis pada PLS-SEM dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu 

analisis outer model dan inner model atau analisis structural. 
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model). 

Model pada PLS-SEM adalah untuk melihat validitas dan reliabilitas prediktor atau instrumen penelitian 

dalam pengukuran variabel laten. Analisis yang dilihat adalah convergent validity, discriminant validity, 

dan reliability (Syahrir, 2020). 

a.   Convergent validity. 
Convergent validity (validitas konvergen) digunakan untuk menilai validitas setiap variabel pada 

penelitian. Indikator validitas ditentukan dengan besarnya loading factor setiap predictor terhadap 

variabel latennya. Prediktor atau item dinyatakan valid bila nilai loading factor lebih besar dari 0,7. 

Validitas konvergen juga dapat ditentukan berdasarkan nilai AVE (Average Variable Extracted). 

Prediktor dinyatakan valid bila nilai AVE lebih besar dari 0,5. 

b.   Discriminant validity. 

Discriminant validity (validitas diskriminan) adalah penilaian validitas prediktor dengan 

membandingkan keterkaitannya dengan variabel lain. Indikator yang digunakan cross loading. 

Prediktor dinyatakan valid bila nilai cross loading lebih besar dari 0,7. 

c.   Reliability. 

Reliability ditentukan berdasarkan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability. Prediktor 

dinyatakan reliabel bila nilai cronbach’s alpha atau composite reliability lebih besar dari 0,7. Pada 

kasus explanatory research nilai composite reliability dapat juga diterima bila nilainya lebih besar 

dari 0,6. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model). 

Evaluasi model struktural lazim atau inner model digunakan untuk mengevaluasi adanya kolinearitas 

antara konstruk dan kemampuan predictive model. Koefisien determinasi (R-Square) digunakan untuk 

menilai seberapa besar konstruktur endogen dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen. Nilai R-Square 

berada di antara 0 dan 1. Apabila nilai R-Square lebih besar dari 0,67 maka model dikategorikan kuat, 

sedangkan apabila R-Square kurang dari 0,67 dan lebih dari 0,33 maka model dikategorikan moderat, 

dan apabila R-Square kurang dari 0,33 dan lebih dari 0,19 maka model dikategorikan lemah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini digunakan SEM-PLS dimana di dalamnya terdapat dua kelompok analisis yaitu 

analisis outer model dan inner model atau analisis struktural. Tabel 1 sampai dengan 3 menyajikan hasil 

analisis untuk outer model, sedangkan Tabel 4 sampai dengan 6 menyajikan hasil analisis untuk inner 

model. 
                                    Tabel 1. Outer Loadings   

 

Variable                         Average Variance Extracted (AVE) 
 

Usefulness of Perception (X1) 0,643 
Users’ Convenience (X2) 0,559 

Attitudes of User (Z) 0,648 

Behavioral Interest (Y) 0,712 

 

Setiap penyataan penyusun variabel-variabel penelitian, seperti: Persepsi Kegunaan/Usefulness of 

Perception (X1), Kemudahan Pengguna/User’ Convenience (X2), Sikap/Attitudes of User (Z), dan 

Minat/Behavioral Interest (Y) telah bernilai lebih dari 0,7 sehingga masing-masing variabel memenuhi 

convergent validity, sedangkan beberapa penyataan kuesioner yang bernilai  kurang dari 0,7 telah 

dihilangkan dan tidak digunakan pada penelitian ini. Nilai Average Variance Extracted (AVE) semua 

variabel lebih besar dari 0,5 yang membuktikan bahwa seluruh indikator tersebut valid (Tabel 1). 

 
                               Tabel 2. Cross Loading 

 

Variable                                   Cross Loading 
 

Usefulness of Perception (X1) 0,802 
Users’ Convenience (X2) 0,747 
Attitudes of User (Z) 0,805 
Behavioral Interest (Y) 0,844 
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Berdasarkan sajian data pada Tabel 2 di atas, uji validitas discriminant menggunakan cross loading 

menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai cross loading lebih besar dari 0,7 yang berarti 

seluruh variabel tersebut valid. 

 
                        Tabel 3. Composite Reliability 

 

 

Variable 
 

Composite Reliability 

Usefulness of Perception (X1) 0,938 

Users’ Convenience (X2) 0,868 

Attitudes of User (Z) 0,818 

Behavioral Interest (Y) 0,865 

 

Diketahui bahwa nilai composite reliability tidak boleh kurang dari 0,6 dan nilai cronbach's alpha 

harus lebih besar dari 0,7. Pada masing-masing variabel pada Tabel 3 di atas nilai composite reliability 

lebih besar dari 0,6 dan nilai cronbach's alpha juga lebih besar dari 0,7. Berdasarkan hasil tersebut syarat 

nilai composite reliability dan cronbach's alpha sudah terpenuhi sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel reliabel. 

Gambar di bawah ini adalah hasil evaluasi inner model yang dihitung dengan menggunakan alat 

analisis SmartPLS. 
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Gambar 2. Inner Model 

 
Gambar  di  atas  adalah  keseluruhan  model  akhir  di  mana  terdapat  dua  variabel  yang  tidak 

berpengaruh yaitu kemudahan pengguna terhadap sikap dan minat pengguna. 

 
                                                      Tabel 4. Output Inner Model PLS   

 

 

Variable 
 

Path Coef.  
 

t-stat.  
 

p-value 

Usefulness of Perception → Behavioral Interest 0,481  4,235  0,000 

Users’ Convenience → Behavioral Interest 0,181  1,936  0,053 

Attitude of Users → Behavioral Interest 0,295  3,173  0,002 

Usefulness of Perception → Attitude of Users 0,710  7,649  0,000 

Users’ Convenience → Atitude of Users -0,048  0,490  0,624 
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Kriteria path coefficient yaitu jika nilai koefisien jalur (path coefficient) positif, maka pengaruh 
suatu variabel terhadap variabel lainnya searah. Sedangkan jika nilai koefisien jalur negatif, maka 

pengaruh suatu variabel terhadap adalah berlawanan arah. Berdasarkan hasil output inner model PLS 

seperti yang terlihat pada Tabel 4 di atas, terlihat bahwa kemudahan pengguna terhadap sikap bernilai 

negative (-0.048) artinya jika variabel kemudahan pengguna meningkan maka variabel sikap akan 

menurun. Sedangkan nilai path coefficient sisanya menunjukan nilai positif, maka semakin tinggi 

variabel independen mengakibatkan semakin tinggi pula variabel dependen. 

Berdasarkan sajian data pada Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa hipotesis dengan variabel persepsi 

kegunaan terhadap sikap dan minat diterima karena memiliki nilai p-value kurang dari alpha (0,05). 

Hipotesis yang menyatakan kemudahan pengguna berpengaruh terhadap sikap dan minat ditolak karena 

nilai p-value keduanya (0,624 & 0,053) lebih besar dari alpha (0,05). Sedangkan hipotesis yang 

menyatakan sikap  berpengaruh terhadap minat diterima karena nilai p-value (0,002) lebih kecil dari 

alpha (0,05). 

 
   Tabel 5. R-Square 

Variabel Endogen                    R-Square 

Attitude of Users                         0,466 

Behavioral Interest                       0,687 
 

 

Adapun hasil koefisien determinasi (R-Square) disajikan pada Tabel 5. Dapat diketahui bahwa nilai 

R-Square pada variabel sikap sebesar 0,466 yang berarti variabel sikap bukan merupakan model yang 

kuat, atau tergolong moderat karena R-Square kurang dari 0,67 sedangkan variabel minat merupakan 

model yang kuat dalam uji kolinearitas sebesar 0,687 yang di kategori baik yaitu dikarenakan nilai R- 

Square lebih besar dari 0,67. 

 
                                                              Tabel 6. Indirect  Effects   

 

Variable                                             Indirect Coefficient         t-stat.        p-value 
 

Perceived usefulness → Attitude → Behavioral intention 0,209 3,069 0,002 

Perceived ease of use → Attitude → Behavioral intention -0,014 0,451 0,652 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 6 di atas, persepsi kegunaan terhadap minat pengguna melalui sikap 

berpengaruh positif, sedangkan kemudahan pengguna terhadap minat melalui sikap berpengaruh 

negatif. Atas dasar hasil olah statistik ini dapat dilihat bahwa kemudahan pengguna tidak memiliki 

pengaruh, baik terhadap sikap maupun terhadap minat pengguna, yang berarti kemudahan dalam 

menggunakan situs berkahwakaf.id tidak berpengaruh apa-apa terhadap sikap yang diambil oleh 

pengguna maupun terhadap minat pengguna. 

Hal tersebut bertolak belakang dengan kegunaan pada situs, baik sikap maupun minat terpengaruh 

oleh kegunaan dan keduanya memiliki pengaruh positif, yang berarti semakin tinggi kegunaan yang 

dirasakan oleh pengguna maka sikap pengguna akan semakin menunjukkan arah positif, demikian pula 

dengan minat. 

Implikasinya, penting bagi pengelola situs untuk memperhatikan urusan kegunaan. Apabila ingin 

mempengaruhi sikap pengguna dari generasi Y ataupun generasi Z, serta ingin meningkatkan minat 

generasi Y dan generasi Z, maka pengelola situs sebaiknya terfokus pada upaya meningkatkan kegunaan 

situs, sedangkan kemudahan penggunaan tidak memiliki pengaruh apapun sehingga tidak perlu 

dijadikan unsur yang masuk kepada strategi peningkatan sikap dan minat bagi generasi Y dan generasi 

Z terhadap situs berkahwakaf.id. 

Dengan kata lain, generasi Y dan generasi Z lebih tertarik dengan kegunaan situs, yaitu untuk 

berwakaf secara praktis dengan teknologi dan sistem crowdfunding yang dimiliki, serta tidak terlalu 

menghiraukan masalah kemudahan dalam penggunaan situs tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

generasi Y dan generasi Z memiliki niat yang lurus untuk berwakaf pada saat menggunakan situs 

berkahwakaf.id dan tidak mudah terpengaruh urusan kemudahannya. Apabila kelak ditemukan kesulitan 
dalam penggunaan, tidak akan mudah menyurutkan langkah mereka untuk berwakaf. 
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Apabila diperhatikan dari pengaruh kegunaan terhadap minat, terdapat  dua jalur yang dapat 

ditempuh, yaitu dengan langsung mempengaruhi minat serta secara tidak langsung dengan cara 

mempengaruhi sikap terlebih dahulu baru kemudian sikap mempengaruhi minat. Dalam hal ini lebih 

kuat pengaruh langsung kegunaan terhadap minat daripada pengaruh tidak langsungnya, sebab ternyata 

meskipun pengaruh kegunaan cukup besar terhadap sikap, pengaruh sikap terhadap minat tidak sebesar 

itu lagi dan bahkan lebih kecil daripada pengaruh langsung persepsi kegunaan terhadap minat. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1.   Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna dan secara tidak langsung 

persepsi  kegunaan  berpengaruh  signifikan  terhadap  minat  pengguna  melalui  sikap  perilaku 

pengguna berkahwakaf.id 

2.   Sikap perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna berkahwakaf.id. 
3.   Kemudahan pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku dan secara tidak 

langsung kemudahan pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna melalui 

sikap perilaku. 

4. Kegunaan  pada  pengguna  berpengaruh  signifikan  terhadap  sikap  perilaku  pengguna 

berkahwakaf.id. 

5. Kemudahan pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap perilaku pengguna 

berkahwakaf.id. 

Untuk penelitian berikutnya disarankan agar memperbanyak penelitian terkait efektivitas berbagai 

situs ataupun platform dalam filantropi Islami, dapat menggunakan TAM ataupun model lainnya yang 

diharapkan dapat memberi masukan terhadap optimalisasi penggunaan situs atau platform tersebut 

untuk kemajuan filantropi Islami yang pada akhirnya dapat berimbas positif untuk kehidupan sosial 

kemasyarakatan. 
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